Survei Persepsi Peserta Didik

Terhadap Pe
Ekstraku

aksanaan
ikuler

by lyakrus lyakrus

Submission date: 10-Apr-2023 12:02PM (UTC+0700)
Submission ID: 2060275675

File name: Persepsi_Peserta_Didik_Terhadap_Pelaksanaan_Ekstrakulikuler.pdf (274.65K)

Word count: 2751
Character count: 15837



’
BRAVO’S :
Volume 10 Nomor 01, Maret 2022, pp: 46-53 W/ 5
E-ISSN: 2597-677X; P-ISSN: 2337-7674

DOI - hlq}&.’ﬂd{)!‘.{lfgffﬂj2682fb}'ﬂ]’()§.]";’ 0il 2425 durnal Program Studi Pendiclik.an dasmani dan Keschatan

Survei Persepsi Peserta Didik Terhadap Pelaksanaan
Ekstrakulikuler

Angga', Iyakrus?, Wahyu Indra Bayu?, Soleh Solahuddin*

1234 Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan, Universitas Sriwijaya, Palembang, Indonesia
langgacs@ gmail.com? iyakrus @ fkip unsri.ac id, > wahyu.indra@fkip unsri.ac id,
*solehsolahuddin@ fkip unsri .ac.id

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta didik terhadap pelaksanaan
ekstrakurikuler di MAN 1 Banyuasin. Persepsi adalah suatu proses masuknya informasi atau suatu pesan ke otak
manusia. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakan model survei Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Banyuasin
sebanyak 66 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling artinya semua dari anggota populasi
akan dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan dengan angket dan dianalisis menggunakan
rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan
ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin dikategorikan cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai persentase
keseluruhan data sebesar 44.8% yang artinya cukup dan ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan
khususnya pada aspek fasilitas dimana pelaksanaan ekstrakurikuler perlu didukung beberapa fasilitas yang
memadai sehingga dapat menghasilkan prestasi yang membanggakan.

Kata kunci: Survei, Persepsi dan Ekstrakurikuler.

Abstract

This study aims to determine how students perceive the implementation of extracurricular activities at MAN 1
Banyuasin. Perception is a process of entering information or a message into the human brain. The method in
this research is descriptive quantitative using a survey model. The population of this study is all students who
participate in extracurricular activities at MAN 1 Banyuasin as many as 66 people. The sampling technigue used
is total sampling, meaning that all members of the population will be used as research samples. Data collection
was carried out using a questionnaire and analyzed using the percentage formula. Based on the results of the
study, it was found that students' perceptions of the implementation of extracurricular activities ar MAN 1
Banyuasin were categorized as sufficient. This can be seen from the results of the percentage value of the overall
data of 44.8% which means it is sufficient and there are several indicators that need to be considered, especially
in the aspect of facilities where extracurricular implementation needs to be supported by several adequate
facilities so that it can produce proud achievements.
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Pendahuluan
Banyak faktor yang mempengaruhi seorang siswa atau atlet, dan salah satu factor

tersebut adalah faktor teknik atau ability. Kemampuan teknik tidak hanya ditentukan melalui
satu faktor saja, tetapi dibentuk melalui beberapa faktor atau komponen, salah satnya adalah
informasi yang bersifat ilmiah yang dapat dijadikan sebagai suatu pedoman dalam penyusunan

bentuk program latihan yang baik (lyakrus, 2012)
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Kemajuan suatu bangsa dapat dipengaruhi oleh Pendidikan, karena jika suatu bangsa
tidak ada pendidikan didalamnya maka suatu bangsa tersebut akan mengalami ketertinggalan
dari bangsa lainnya. Pendidikan adalah suatu pengajaran yang dilakukan untuk menyiapkan
peserta didik (Maulana, F., & Irfani, 2022). Pendidikan merupakan hal yang sangat penting,
karena melalui Pendidikan peserta didik dapat mencapai suatu harapan serta dapat
menyalurkan potensi supaya memiliki moral yang baik.

Didalam pendidikan sekolah memeliki kegiatan seperti intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Intrakurikuler adalah kegiatan proses pembelajaran yang berhubungan dengan
mata pelajaran yang berdasarkan kurikulum (Shilviana & Hamami, 2020). Kegiatan
intrakurikuler ini bertujuan pada pembelajaran didalam pembelajaran berdasarkan kurikulum
(Aryanti, L. L., Pitoewas, B., & Halim, 2019). Menurut Anggraini, R., Pitoewas, B., &
Nurmalisa (2018) kokurikuler adalah suatu kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran,
kegiatan ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan mengenai materi pelajaran yang sudah
dipelajari. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan agar dapat mengembangkan minat, bakat dan
kepribadian. Tiga kegiatan tersebut merupakan suatu kegiatan yang dilakukan diluar jam aktif
sekolah atau disekolah untuk memperluas wawasan dan pengetahuan siswa (Amirzan, 2019).
Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan agar bakat dan minat peserta didik dapat berkembanga
menuju pembinaan manusia seutuhnya (Damanik, 2014). Tujuan kegiatan ekstrakurikuler ini
bisa tercapai apabila manajemen dikelola dengan baik (Munastiwi, 2018).

Berdasarkanhal diatas, kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat dijadikan suatu wadah
atau temoat oeserta didik untuk mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik,
akan tetapi banyak sekali hal yang dapat menghambat hal tersebut. Hal yang dapat
menghambatnya antara lain, yang pertama kurangnya pendekatan pada pelatih ekstrakurikuler
kepada peserta didik ehingga pelatih tidak mengetahui dimana bakat peserta didik tersebut.
Kedua, kurangnya motivasi pelatih untuk menarik peserta didik sehingga memiliki minat untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, kurangnya dorongan internal dari dalam diri
peserta didik. Keempat, sarana dan prasarana disekolah tidak lengkap dan masih banyak
kurangnya sehingga menurunkan semangat peserta didik, dan kelima kurangnya persepsi siswa
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler tersebut.

Tujuan dari ekstrakurikuler ini seperti yang telah disebutkan dalam jurnal penelitian
(Yusfi et al., 2021) yang menyatakan bahwa “The purpose of developing this learning model
leads to the developmentof learning about courage, independence, and motoric development
of students in the field”. Ekstrakurikuler juga bertujuan untuk menyalurkan bakat, minat dam

potensi yang dimiliki siswa (Inriyani, Y., Wahjoedi, W., & Sudarmiatin, 2017).
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Persepsi adalah proses masuknya informasi atau suatu pesan ke otak manusia. Persepsi
adalah penggunaan panca indra saat menerima stimulus, lalu di organisasikan dan di
interpretasikan sehingga memiliki pemahaman tentang apa yang di indra (Nugroho, 2015).
Menurut Sutrisman (2019) persepsi merupakan proses mulai dari penglihatan hingga
terbentuknya suatu tanggapan yag berbeda dari setiap individu. Menurut Akbar (2015) persepsi

adalah proses masuknya suatu pesan ke otak manusia.

Metode

Metode penelitian yaitu deskriptif kuantitatif dengan model survei. Penelitian ini adalah
penelitian survei dengan non-structural questionnaire diisi oleh subjek penelitian (Bayu et al.,
2021). This research is a survey research using a non-structural questionnaire which has been
prepared to be filled in bythe research subjects (Yusti et al., 2021). Populasi adalah objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang dilakukan peneliti (Sugiyono,
2013). Dalam penelitian populasinya adalah siswa yang ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler di

MAN 1 Banyuasin dengan jumlah 66 orang.

Teknik sampling pada penelitian ini adalah total sampling yaitu semua anggota populasi
dijadikan sebagai semua sampel penelitian yang berjumlah 66 orang. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah menggunakan kuisioner (angket) berupa pertanyaan yang telah
disiapkan untuk dijawab oleh responden. Analisis data menggunakan analisis unvariat dengan
menggunakan rumus persentase.

1) UjiValidasi

Hasil dari perhitungan seluruh butir soal di atas dikonsultasikan pada tabel “r”” product
moment dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh rhiung> Iubel Yang menyatakan
semua butir soal pada angket valid dan dapat dipakai untuk penelitian.

2) Uji Reliabilitas
Dengan kriteria pengujian membandingkan apabila nilai cronbach’s alpha > 0.6 maka

dinyatakan reliabel.

TABEL 2. HASIL UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

941 25
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Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada output reliability statistics. Mendapatkan nilai

cronbah’s alpha sebesar 0,941 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 25 item. Karena nilai

di atas, 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penyebaran angket kepada respon, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Jawaban Responden

NO ANGKET FREQUENSI PERSENTASE
SS S RG TS STS JML SS S RG TS STS JML

1 24 21 18 3 0 66 36 32 27 45 0 100
2 33 22 7 4 0 66 50 33 11 61 0 100
3 24 19 13 10 0 66 36 29 20 15 0 100
4 35 12 5 14 0 66 53 18 76 21 O 100
5 21 28 14 3 0 66 32 42 21 45 0 100
6 28 26 2 10 O 66 42 39 3 15 0 100
7 28 14 19 5 0 66 42 21 29 76 0 100
8 34 19 7 6 0 66 5229 11 91 0 100
9 26 17 17 6 0 66 39 26 26 91 0 100
10 27 23 11 5 0 66 41 35 17 76 0 100
11 27 21 11 7 0 66 41 32 17 11 O 100
12 27 18 13 8 0 66 41 27 20 12 O 100
13 25 21 15 5 0 66 3332 23 76 0 100
14 37 15 7 7 0 66 56 23 11 11 0 100
15 27 19 14 6 0 66 41 29 21 91 O 100
16 34 17 10 5 0 66 52 26 15 76 0 100
17 28 23 12 3 0 66 42 35 18 45 0 100
18 33 20 6 7 0 66 50 30 91 11 0 100
19 23 33 10 O 0 66 35 50 15 0 0 100
20 32 20 10 4 0 66 48 30 15 6,1 0 100
21 30 24 10 2 0 66 45 36 15 3 0 100
22 25 21 15 5 0 66 38 32 23 76 0 100
23 37 15 7 7 0 66 56 23 11 11 0 100
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NO ANGKET FREQUENSI PERSENTASE

SS S RG TS STS JML SS S RG TS STS JML
24 27 19 14 6 0 66 41 29 21 91 O 100
25 30 29 7 0 0 66 45 44 11 0 O 100

Berdasarkan tabel diatas dan telah dilakukan analisis data, maka didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4. Analisis Data Keseluruhan

Indikator Persentase Jumlah % Rata-Rata

Kedisiplinan 43

Materi 43 44 8%
Pelaksanaan 52
Evaluasi 40
Fasilitas 44
Pelatih 47

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil 44 8%. Setelah mengetahui keseluruhan dari

persentase hasil penelitian maka perlu mengkategorikan hasil dengan kategori berikut ini:

Tabel 5. Kategori Persentase Skor

No | Persentase Kategori

| 0%-19.99% Sangat Kurang Baik
2 20%-39,9% Kurag Baik

3 40%-59,9% Cukup

4 60%-79,9% Baik

5 80%-100% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4 dan tabel Sdapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik

terhadap pelaksaan ekstrakurikuler sebesar 44.8% dalam kategori cukup.

Persepsi siswa terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler di MAN 1 Banyuasin
mendapatkan hasil sebesar 44,8% dikategorikan cukup. Maka demikian, ada beberapa aspek
pelayanan yang masih memerlukan perbaikan dalam hal penyelenggaraan persepsi siswa
terhadap pelaksanaan ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin khususnya pada indikator fasilitas
yang perlu ditingkatkan lagi. Ditunjukkan dari pertanyaan yang disampaikan, respon dari

responden menunjukkan bahwa keersihan dan ketersediaan sarana masih perlu diperbaiki.
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Respon dari Peserta Didik menunjukkan pentingnya persepsi sebagai salah satu indikator untuk
meningkatkan minat Peserta Didik dari ekstrakurikuler. Menurut (Bimo Walgito, 2015) bahwa
dalam persepsi individu mengorganisasikan dan menginterprestasikan stimulus yang
diterimanya, sehingga stimulus tersebut mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu faktor yang
berperan dalam persepsi. Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat

dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu:

1) Objek yang dipersepsi Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga datang dari
dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima yang bekerja

sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang dari luar individu.

2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk
menerima stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat

kesadaran. Sebagai alatuntuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

3) Perhatian Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian,
yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan

kepada sesuatu atau sekumpulan objek.

Berkaitan dengan hal di atas maka apabila ada dari salah satu yang disebutkan diatas
tidak berfungsi secara baik atau bahkan tidak ada maka manusia akan berpersepsi kurang
maksimal bahkan bisa malah tidak bisa berpersepsi kurang maksimal bahkan bisa malah tidak
bisa berpersepsi. Karena misalnya manusia mempunyai alat indera, saraf dan perhatian yang
baik tetapi objek yang akan dipersepsi tidak ada maka suatu persepsi tidak akan terjadi, begitu
juga dengan objek yang dipersepsi ada, alat indera, sarafnya berfungsi secara baik tetapi tidak
ada perhatian sama sekali terhadap objek yang akan dipersepsi maka suatu persepsi tidak akan
terjadi secara maksimal. Sehingga ketiga hal diatas harus saling menlengkapi agar suatu

persepsi bisa terjadi secara maksimal.

Persepsi merupakan stimulus rangsangan sensorik yang masuk dari panca indra
seseorang dan ditransfer kedalam otak secara sadar maupun tidak sadar. Persepsi bersifat
subyektif tergantung dari pandangan seseorang terhadap suatu objek tertentu, sehingga

persepsi relatif dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri yang dikeluarkan dengan
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pemikiran-pemikiran tersendiri dari seseorang. Oleh karena itu persepsi seseorang terhadap
sesuatu sangat berpengaruh terhadap suatu yang dipersepsikan. Apabila persepsi seseorang
terhadap suatu objek bersifat positif, maka akan menerima atau menyesuaikan objek tersebut
dengan mudah. Sebaliknya apabila seseorang mempunyai persepsi negatif terhadap suatu
objek, maka akan sulit menerima atau menyesuaikan diri dengan objek tersebut. Dalam
penelitian ini terdapat 3 indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap
kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Banyuasin. Indikator tersebut meliputi sarana dan

prasarana, materi dan perhatian.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan

ekstrakulikuler di MAN [ Banyuasin dikategorikan cukup. Hal ini dibuktikan dengan
persentase keseluruhan data sebesar 44 8% yang artinya cukup dan beberapa indikator yang
perlu diperhatikan khususnya pada aspek fasilitas dimana pelaksanaan ekstrakurikuler perlu
didukung beberapa fasilitas yang memadai sehingga dapat menghasilkan prestasi yang

membanggakan.
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